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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan bentuk partisipatori dalam film “Enggreng” berhasil diterapkan

oleh sutradara dan pelaku seni, dibuktikan dengan berbagai upaya yang

dilakukan oleh sutradara dalam membantu para pelaku seni menghidupkan

kembali kesenian Enggreng. Penggunaan pendekatan bentuk partisipatori yang

dilakukan sutradara berhasil memberikan dampak kepada para pelaku seni

untuk kembali menghidupkan kesenian Enggreng dengan cara melakukan

pelatihan rutin kepada anak-anak muda yang tertarik dengan kesenian Enggreng.

Kecocokan bentuk partisipatori dengan kondisi para pelaku seni yang

membutuhkan dukungan lebih agar dapat memunculkan motivasi berkesenian

Enggreng kembali.

Keterlibatan intensif dalam mendalami persoalan kesenian Enggreng dan

permasalahan yang dihadapi kelompok seni Enggreng dalam mempertahankan

kesenian ini. Berbagai usaha telah dilakukan demi mendukung para pelaku seni,

walaupun masih belum sempurna. Perspektif subjektif dalam menyampaikan

pengalamannya masuk dan berproses untuk menghidupkan kembali kesenian

Enggreng, dikuatkan dengan voice-over yang mengalirkan narasi cerita dalam

film. Dampak positif terhadap keberadaan kesenian Enggreng ke masyarakat

Banjarnegara dilakukan pada proses pengenalan kesenian ini di media sosial.

Upaya awal yang dilakukan oleh sutradara dan tim peneliti Enggreng

setidaknya memberikan gambaran kepada masyarakat Banjarnegara, terutama

generasi muda, bahwa kesenian Enggreng masih ada dan memerlukan

dukungan dari pihak luar agar dapat menghidupkan kembali sebuah kesenian

yang terancam punah. Proses sosialisasi ke sebuah sekolah menengah atas di

Banjarnegara mendapatkan pengaruh dan respon yang baik dari siswa-siswinya,

sehingga mereka menjadi tertarik untuk mengenal lebih dalam dan berlatih

berkesenian Enggreng. Pencarian dana yang telah dilakukan oleh sutradara dan

tim peneliti Enggreng dari tahun 2021 hingga 2023 ke berbagai kesempatan

yang ada, nyatanya tidak berbuah manis, karena sering kali disetiap persyaratan
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suatu proposal diharuskan mencantumkan dokumentasi karya atau portofolio

pagelaran dari kelompok seni tersebut yang telah dilakukan minimal 2-5 tahun

kebelakang. Persyaratan ini sulit dipenuhi mengingat bahwa kelompok seni

Enggreng ini baru di bentuk kembali belum 4 bulan ini. Meskipun demikian,

terdapat sebuah yayasan lokal yang bekerja sama dengan pemerintah setempat

untuk mengajak kelompok seni Enggreng ini tampil di kegiatan mereka.

Informasi mengenai kelompok seni Enggreng ini mereka peroleh dari website

Gatra Banjarnegara yang dibuat oleh sutradara dan tim peneliti Enggreng

mengenai kesenian Enggreng. Namun, rencana tersebut baru bisa dilakukan

satu tahun berikutnya. Oleh karena itu, untuk saat ini setidaknya kelompok seni

Enggreng lebih fokus pada proses pembentukan regenerasi pemain terlebih

dahulu dengan dilakukan pelatihan rutin. Proses motivasi para pelaku seni

dalam menjalani pelatihan kesenian Enggreng ternyata membutuhkan waktu

yang panjang. Sejak awal riset yang dilakukan oleh sutradara dan tim peneliti

Enggreng, diperlukan waktu 1-2 tahun agar para pelaku seni Enggreng bersedia

menjalani pelatihan regenerasi pemain. Terdapat banyak faktor yang

melatarbelakangi lamanya proses tersebut, seperti kesibukan masing-masing

individu baik para pelaku seni maupun tim peneliti Enggreng, jarak lokasi

subjek, dan pengetahuan mengenai kesenian pertunjukan yang memerlukan

waktu untuk mempelajari keunggulan dan kekurangannya.

Pembuatan film dokumenter dengan pendekatan bentuk partisipatori ini

telah memberikan keleluasaan dalam melibatkan para pelaku seni untuk dapat

lebih mengekspresikan pengalamannya dalam mempertahankan sebuah

kesenian yang terancam punah dengan kondisi para pelaku seni yang sudah

menginjak usia tua, sehingga memacu para pelaku seni untuk segera

meregenerasi kesenian Enggreng kepada anak muda. Kelebihan gaya

partisipatori memberikan ruang bagi keterlibatan para narasumber untuk

berbagi pengalaman, pemikiran, dan emosi secara intim, sehingga

menghasilkan narasi yang lebih mendalam dan autentik. Keterlibatan empati

yang lebih besar terhadap para pelaku seni menghasilkan representasi yang

lebih mendalam, karena pengalaman para pelaku seni dapat dirasakan dan
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dipahami dengan lebih baik oleh sutradara. Gaya partisipatori memungkinkan

fleksibilitas dalam produksi, memungkinkan sutradara untuk merespons

perubahan atau perkembangan cerita yang tidak terduga, dan menciptakan cerita

yang lebih baik. Stereotip dan bias yang muncul dalam representasi subjek

dapat diatasi, menciptakan gambaran yang lebih kompleks dan jauh dari

stereotip yang ada. Gaya partisipatori juga memberdayakan subjek untuk

memiliki kendali lebih besar dan dapat memperkuat perspektif mereka dalam

narasi film.

Proses kreatif dan kolaboratif antara sutradara dan para pelaku seni dalam

mencari cara dan melaksanakan agenda pengenalan kesenian Enggreng hingga

membuat sebuah pelatihan rutin yang akhirnya berdampak positif bagi kesenian

Enggreng itu sendiri agar terhindar dari ancaman kepunahan.

B. Saran

Proses pembuatan karya film dokumenter 'Enggreng' menggunakan

pendekatan bentuk partisipatori dibuat dengan melibatkan sutradara dalam

kehidupan, kondisi, dan permasalahan dari subjek. Keterlibatan sutradara

dengan para pelaku seni dalam mendalami permasalahan kesenian Enggreng

menjadi hal utama untuk membuat sebuah film dokumenter dengan bentuk

partisipatori. Hal ini diperlukan agar subjek dapat terpengaruh, sehingga

dampak dari sutradara dapat memberikan efek perubahan yang besar. Selain itu,

pengetahuan informasi mengenai subjek dapat dilakukan melalui riset langsung

atau riset lapangan sehingga sutradara dapat mengetahui lebih dalam

permasalahan subjek yang diteliti, serta dapat menentukan format produksi

yang sesuai dengan keadaan di lapangan.

Bagi para sutradara dokumenter yang akan melakukan penelitian atau riset

menggunakan pendekatan bentuk partisipatori, disarankan agar pendekatan

yang lebih intens dapat dilakukan untuk membangun sinergi yang baik untuk

satu tujuan yang ingin dicapai. Perdalamlah permasalahan subjek yang diteliti

secara lebih rinci dan teratur agar informasi penting tidak terlewat begitu saja.

Selain itu, persoalan teknis dalam produksi film dokumenter juga perlu
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diperhatikan; kamera dapat dijadikan mata penonton agar dapat merasakan

keterlibatan sutradara dalam permasalahan subjek. Audio menjadi unsur penting

dalam menyimpan informasi dari para narasumber, sehingga setidaknya

diperlukan alat perekam audio yang baik. Editing menjadi proses yang utama

dalam membangun narasi cerita agar pendekatan sutradara dalam menggunakan

bentuk partisipatori dapat terlihat dengan jelas.
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